BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penilitian dan pembahasan yang telah dilakukan
mengenai kelayakan multimedia interaktif pada dua CD Interaktif yang berbeda
dan digunakan di sekolah yang berbeda. Observasi penilaian kelayakan
multimedia interaktif dengan melihat dua aspek, yaitu aspek media dan aspek
pedagogik. Multimedia interaktif dikatakan layak apabila memiliki persentase
rata-rata penilaian > 61%. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa CD Interaktif
B yang digunakan pada pembelajaran materi sistem saraf manusia di SMA Negeri
1 Cilaku-Cianjur memperoleh kategori sangat layak dari aspek media dengan
perolehan skor 82,36%, sedangkan aspek media pada CD interaktif A yang
digunakan dalam pembelajaran pada materi sistem saraf manusia di SMA Negeri
1 Cikalong Wetan berkategori layak dengan perolehan persentase 76,02%.

Pada aspek pedagogik yang lebih unggul adalah CD interaktif A dengan
perolehan hasil 76,38% sehingga dikategorikan layak pada multimedia interaktif
tersebut dilihat dari aspek pedagogik. Sedangkan CD interaktif B dengan
perolehan skor 66,66% sehingga dikategorikan layak dari aspek pedagogiknya.

Siswa menunjukkan respon positif terhadap pembelajaran materi sistem
saraf manusia dengan menggunakan multimedia interaktif. Hal ini dapat terlihat
dari hasil angket siswa yang menunjukkan nilai yang terletak dekat dengan area
setuju untuk aspek pembelajaran, aspek standar isi dan aspek media yang
merupakan pernyataan positif. Selain angket siswa, hasil wawancara pada siswa
juga menunjukkan bahwa mereka menyukai pembelajaran dengan menggunakan
multimedia interaktif. Pembelajaran dengan menggunakan multimedia interaktif
dapat memberikan kemudahan dalam memahami konsep ataupun proses abstrak
pada materi, terutama materi sistem saraf yang menurut mereka sangat sulit

dipahami tanpa bantuan multimedia interaktif.
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B. Rekomendasi

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan kesimpulan yang telah

dipaparkan, maka rekomendasi yang disampaikan penulis adalah sebagai

berikut :

1. Analisis Kebenaran informasi, kebenaran gambar, dan kebenaran video
dalam multimedia interaktif sangat ditentukan oleh kebenaran dan
keterbaruan informasi materi pada buku acuan, sehingga menggunakan
buku sumber yang terbaru dan relevan dengan materi sistem saraf
manusia.

2. Dalam penggunaan multimedia interaktif, sebelumnya perlu dilakukan
analisis kebutuhan terlebih dahulu. Hal ini karena tidak semua informasi,
gambar, dan video dalam multimedia interaktif itu benar. Sehingga pada
saat belajar menggunakan multimedia interaktif, guru memberikan
informasi yang benar kepada siswa, agar tidak menimbulkan penafsiran
yang salah kepada siswa.

3. Pada pembelajaran Biologi mengenai materi sistem saraf manusia
menggunakan multimedia interaktif harus didukung dengan ruang
multimedia interaktif dan supporting hardware yang memadai. CD
Interaktif A dan B dapat digunakan sebagai referensi dalam memilih
media pembelajaran untuk membantu siswa dalam memahami suatu
konsep yang abstrak. Namun, perlu ada bimbingan dari guru kepada siswa
dalam mengoperasikan multimedia interaktif.

4. Untuk penelitian lebih lanjut, penelitian analisis kelayakan multimedia
interaktif pada materi sistem saraf manusia tidak hanya dilakukan oleh
peneliti dari Biologi, tapi dapat juga bekerjasama dengan peneliti dari
bidang IT (Information Technology) agar diperoleh hasil data yang utuh
baik dari aspek media dan pedagogiknya.
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